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2.1 Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang dilakukan oleh (Luh dkk., 2022) menggunakan metode kuantitatif.
Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling sehingga

diperoleh sampel sejumlah 11 perusglg#iMgasil penelitian menunjukkan bahwa

terdaEar 3
direksi, g

Penelitian juga dilakuKareTe J) dengan sampel yang dipilih
sebagai objek penelitian adalah 45 perusahaan disetiap periode penelitian yaitu
2015-2017 . Hasil penelitian menyatakan bahwa komite audit, independensi dewan,
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap

Kinerja keuangan perusahaan secara simultan.



Tabel 2.1

Perbedaan
Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang
No | Peneliti Metode | Substansi Variabel Perbedaan
1 | Luh, Ni regresi Kinerja | kinerja lingkungan | pengungkapan
Hadriyani, linier keuangan | (x1), pengungkapan | lingkungan,
Intan berganda lingkungan  (x2), | produk ramah
Wayan, produk ramah | lingkungan,
Ni lingkungan  (x3), | biaya
Dewi, dan biaya lingkungan,
Yulianita lingkungan(xs) dan | aktivitas
(2022) Na lingkungan,
dewan direksi,
dewan

komisaris, dan
ite audit

MUY

Kinerja een
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menurut (Jensen, M. C., & Meckling, 1976:305) adalah
“suatu kontrak di bawah satu atau lebih yang melibatkan agent untuk

melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan pendelegasian

Baflaan dapat di ateiorlkan kedalam didg R&lompok besar yakni
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A mana

cara |

kukanggen. Hal ini bg

elcy conflict) lik tersebut

perolehan informasi antara
prinsipal dengan agen di mana secara logis, menempatkan agen sebagai pihak yang
memiliki informasi lebih banyak dibandingkan prinsipal (Reza, 2020).

Agency cost merupakan pengeluaran waktu dan uang yang dilakukan oleh

perusahaan untuk mengurangi masalah keagenan. Menurut (Jensen, M. C., &
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Meckling, 1976) dalam (Mulyati, 2021), agency cost merupakan penjumlahan: (1)
pengeluaran monitoring oleh prinsipal, (2) pengeluaran “bonding” oleh agen, dan
(3) kerugian residual. Semakin besar perusahaan, semakin besar pula agency cost-
nya karena meningkatnya kebutuhan monitoring dalam perusahaan besar.

Namun, agency cost dapat dikurangi dengan meningkatkan level

kepemilikan manajemen supaya mengig#®Rgi biaya monitoring. Agency cost yang

Men ut

@i\\\d ak

lg.ggﬁpemll k

aje ;( akan
w N

cuku:{l}anyak

Menurut (Deegan, C. and R@ : S ukakan tentang bagaimana
memberikan gambaran tentang adanya perbedaaan antara nilai-nilai yang dianut
perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, maka perusahaan akan berada pada

posisi terancam dimana perbedaan tersebut dikenal sebagai Legitimacy Gap.
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Legitimasi gap akan muncul apabila perusahaan tidak peka terhadap
dampak yang mungkin ditimbulkan dari aktivitas perusahaan serta harapan
masyarakat terhadap perusahaan dan hanya beriorientasi pada menghasilkan
keuntungan sebesar-besarnya (Widhiastuti & Saputra, 2017).

Teori legitimasi berfokus pada hubungan antara perusahaan dan masyarakat

yang didasari oleh kontrak sosial yang tgff&iantara perusahaan dengan masyarakat

(Adil, M,& Winarsih aling merupakan upaya

ckitar. Perusahaan
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Menurut pendapat , Stakeholder adalah setiap
kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
pencapaian tujuan organisasi. Semua perusahaan dituntut untuk selalu menjamin

dan menghargai hak dan kepentingan berbagai pihak, jadi perusahaan bukan hanya

entitas yang beroperasi untuk memenuhi kepentingannya sendiri, namun juga harus
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memberikan manfaat bagi stakeholder. Hubungan stakeholder dan perusahaan
adalah saling bergantung.

Stakeholder membutuhkan perusahaan dan begitu sebaliknya. Stakeholder
membutuhkan perusahaan untuk memenuhi kepentingannya, sementara perusahaan
membutuhkan stakeholder untuk mencapai keberhasilan dan menjaga kontinuitas

perusahaannya (Meiyana, 2018).

020) Suatu perusahaan

nike, A & Okas®,

Q RhE ﬁ \Z&:ea:n dapf

dak dapat dilanggar untuk

kegiatan teNgnWy yang dil

Dengan demikian
mempertahankan hubungan baik. Stakeholder memiliki peran yang besar dalam
mempengaruhi pengunaan sumber ekonomi perusahaan guna menjalankan aktivitas

usahanya.

13



2.2.4 Green Accounting

Menurut (Cohen, N., 2011) mengemukakan bahwa green accounting adalah
sebagai berikut :

“A style of accounting that includes the indirect costs and benefits of economic
activity — such as environmental effects and health consequences of business

decisions and plans.”

Dari definisi dapat dijelaskan bahwa

g biaya dan manfaat

ydwwgkungan g K8gsekuensi
san Brsng ang %ltas dala

manfaat atau efek (economi . Greelroeeed ng diterapkan oleh berbagai
perusahaan untuk menghasilkan penilaian kuantitatif tentang biaya dan dampak
perlindungan lingkungan (environmental protection).

Penerapan dan pengembangan green accounting memiliki beberapa maksud

dan tujuan yang sangat signifikan terhadap lingkungan, yaitu :
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1. Mendorong pertanggung jawaban entitas dan meningkatkan transparansi
lingkungan.

2. Membantu entitas dalam menetapkan strategi untuk menanggapi isu lingkungan
hidup dalam konteks hubungan entitas dengan masyarakat dan terlebih dengan
kelompok-kelompok penggiat (activist) atau penekan (pressure group) terkait isu

lingkungan.

3. Memberikan citra yas8 Rep@SItiT SehiMyeng gdapat memperoleh dana

individu, seirin dengan tuntutan\gti§dari investor yang

ungg n pe as

waikawg?
B a padg af

1. Akuntabilitas, yaitu inf0 Bg disajikan memperhitungkan
semua aspek informasi entitas yang berkaitan dengan tanggung jawab
ekonomi, sosial, serta biaya-manfaat dari dampak yang ditimbulkan.

2. Terintegrasi dan Komprehensif, yaitu informasi akuntansi yang disajikan

merupakan hasil integrasi antara informasi akuntansi keuangan dengan
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informasi akuntansi sosial dan lingkungan yang disajikan secara komprehensif
dalam satu paket pelaporan akuntansi.

3. Transparan, yaitu informasi akuntansi terintegrasi harus disajikan secara jujur,
akuntabel, dan transparan agar tidak menyesatkan para pihak dalam evaluasi,
penilaian, dan pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi.

Menurut (Lako, 2011), seca@®®gum, komponen-komponen Laporan

Akuntansi Hijau atau jauh berbeda dengan

Mengan konvensional

#Jqu !
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penting tentang keberhasilanT
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Beberapa alasan manajemen perlu memperhatikan biaya lingkungan dan
kinerja lingkungan, antara lain :
1. Beberapa biaya lingkungan dapat dikurangi dan dieliminasi secara signifikan

sebagai hasil dari keputusan bisnis, mulai dari operasi perubahan pergudangan,
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investasi dalam teknologi pemrosesan yang lebih hijau, meredesain proses atau
produk.

2. Biaya lingkungan (misalnya penghematan biaya lingkungan secara potensial)
dapat dikaburkan dalam akun biaya overhead atau bahkan diabaikan.

3. Beberapa perusahaan telah menemukan bahwa biaya lingkungan dapat dioffset
dengan perolehan pendapatan melalg#Mgjualan limbah, produk sampingan atau

| untuk penjumlahan.

Jal &an operasG R V'E’ﬂs &ﬁl Secara e
al 3 &Llo d v U

Penilaian Peringkat Kinerja Peresafae vang dibuat oleh Kementrian

Lingkungan Hidup. Program ini bertujuan untuk mendorong kesadaran perusahaan
untuk menaati peraturan, melakukan penataan terhadap pengelolaan lingkungan,
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, dan

meningkatkan komitmen para stakeholder dalam upaya pelestarian lingkungan.

17



Sehingga program ini merupakan salah satu upaya perusahaan dalam
meningkatkan environmental performance yang akan mempengaruhi pada
peningkatan Kinerja perusahaan (Hamidi, 2019).

2.2.5 Good Corporate Governance

Dalam (Forum Corporate Governance Indonesia (FCGI), 2003) merumuskan

corporate governance sebagai sisterpgi®gkelola perusahaan yang menjelaskan

Ada lima prinsip Good Corporate Governance dalam (KNKG, 2013)
meliputi :

1. Keterbukaan (Transparency)
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Keterbukaan kepada stakeholders dalam melakukan prosespengambilan
keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan suatu informasi materiil dan
relevan mengenai perusahaan. Informasi mengenai laporan keuangan, kinerja
keuangan, kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan harus diungkapkan secara
adil, akurat, tepat dan waktu agar pemegang saham dan pihak lainnya dapat

mengetahui keadaan perusahaan.

2. Akuntabilitas (Accoygl

Kejelasan fungsil gffuktur, sistem pengendalian, pelak$g

aﬁnMeMla‘hq

r ang ota
S,
gesuai d%a "' dan ket\t%

/

8| dan pertanggung

Suatu keadaan perusahaa d profesional tanpa adanya
benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari berbagai pihak manajemen
yang tidak sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan

prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
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5. Keadilan (fairness)
Keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hakstakeholders yang di
timbulkan berdasarkan suatu perjanjian sertaperaturanperundangan yang
berlaku.
Jika prinsip-prinsip GCG di atas dapat dilaksanakan secara sungguh-

sungguh, dapat diartikan perusahaggg® memiliki landasan kokoh dalam

menjalankan bisnisnya
Menurut_(flye 17' mekanisme GC®§ &gpat dibagi menjadi

Hn internal

rusﬂa kan engenddlia

il

yang bEfasaI'

" ntoh ya aham,

mﬂsternal

tgg@:perusa
w %edltor al

tltgs anganw

!\\\\)\\\ by

reks

/

/////‘
antara |

RES\,

2. Mengurangi biaya moda gE0al dampak dari menurunnya
tingkat bunga atas dana dan sumber daya yang dipinjam oleh perusahaan seiring

dengan turunnya tingkat risiko perusahaan.
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3. Menciptakan dukungan para stakeholder dalam lingkungan perusahaan tersebut
terhadap keberadaan dan berbagai strategi dan kebijakan yang ditempuh
perusahaan.

Menurut (Sugiarti, 2019) terdapat beberapa organ internal Good Corporate

Governance Yyaitu direksi, dewan komisaris, dan komite audit.

2.25.1. Direksi

eroa b ﬁ aupun 0
w/

@I dlw :ﬂuu NP
: W?Bi\ WBS antarg 13

engan %@I.l\ %buaka w ‘@per £
2. Md@nillih, menetapkan asi tu kepiabaglan
3. jui angaa;an tahunan per

Q rEa rsh\nkkinerja "

Menurut Undang Undang

//.k

tahun 2020 tentang Cipta
Kerja Pasal 1 mengemukakan bahwa :

“dewan komisaris (dewan pengawas) adalah organ perusahaan yang menjalankan
tugas pengawasan secara umum dan/ atau khusus sesuai dengan anggaran dasar

yang telah ditetapkan perusahaan serta memberikan nasihat kepada direksi”.
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Menurut UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 mengemukakan bahwa
wewenang, tugas, dan tanggung jawab dewan komisaris dalam perusahaan, antara
lain:

1. Melakukan tugas dan tanggung jawab dalam pengawasan atas kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, dan memberikan nasehat

kepada direksi.

2. Bertanggung jawah 3 _geritfadi ) jan pgseroan apa bila yang

0 Jawab seﬁﬁy My
esalahan% kela)ad

Z -
- <
vl

ﬂw‘%

demik tugas

pelaksanaan afdit Oarmekgplementasi dgri corporate gg ancg¥ di perusahaan-

perusahaan (Septiani, 2013 daT8

Menurut (KNKG, 2013), pada umumnya komite audit bertanggung jawab
terhadap 3 bidang, yaitu :
1. Laporan Keuangan (Financial Reporting). Dalam hal pelaporan keuangan

komite audit bertanggung jawab untuk memastikan bahwa laporan keuangan

22



yang dibuat manajemen telah memberikan gambaran yang sebenarnya tentang
kondisi keuangan, hasil usaha, rencana dan komitmen perusahaa jangka panjang
2. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance). Dalam bidang corporate
governance komite audit bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
perusahaan telah dijalankan sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku

dan etika, melaksanakan pengaws®®g, secara efektif terhadap benturan

Yo

olgh aud "3?
§ ﬂb,//
N Z =

alat

alui stWJ ﬁmodal
s

perusahaan yang dilakukan
berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan.Tujuan penilaian kinerja

keuangan menurut (Setiawan, Okta dan Setiadi, 2020) yaitu sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan terutama
kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun
berjalan maupun tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan semua asset
yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

Dengan demikian, untuk dag Remperolen gambaran dan informasi

tentang perkembangan lg#fT|a kowe ahe Mg engadakan analisa atau

nemr‘g&.aMu

enurut S@[O 2
an ngan
zéW

an untuk Wa %datangw

tiadi,

I Z dan
S\ Itas, rasig itas, rasio

1. Rasio likuiditas adalah T8 gehili  kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.

2. Rasio aktivitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
melakukan aktivitas perusahaan sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam

penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.
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3. Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba dari berbagai kebijakan dan keputusan yang telah
diambil.

4. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang.

Apabila dilihat dari sumber g mana rasio ini dibuat, maka dapat

agre, yaitu:

ang digolongkan d%Jafgkategori ini adalah
MSMH qraca
me State atl% tergo

Sl
tn % \h /

yang dram |b

r kWaBangan Al
Lhy

ku
>\\

t&\%‘dalah

berarti bahwa jumlah total

apapun (Saifi, 2019).

25



2.3  Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Pengaruh Green Accounting dengan Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut (Hamidi, 2019), dalam penerapan Green Accounting, perusahaan
melakukan berbagai upaya pengelolaan dan pelestarian lingkungan untuk mencapai

kinerja lingkungan yang hijau dan baik. Pengungkapan biaya lingkungan dapat

meningkatkan citra positif_pg aggandakan bahwa perusahaan

peduli akan lingkunggh sefitarnya.
oleh WLgngMUM ?yani D26). hgwa biaya

ntal W@? v@kan olen\erlig
pengelolﬁn ling i
rusahaa&(\

ruk disegal
WBlayaﬁ eliputi Pia

\\ oy, ///
an pr§ p?rgseﬁ rb ﬁmpaﬁda kunga

S a)n ;{sakanw imbah
G WL

Semakin besar biaya lingkungan maka citra positif perusahaan semakin baik
sehingga akan meningkatkan loyalitas para konsumen terhadap produk-produk
yang dihasilakan oleh perusahaan. Selain itu, menjaga loyalitas para pekerja

sehingga produktivitas perusahaan dalam meningkatkan penjualan semakin baik
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dan menarik investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut yang akan

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian oleh (Nababan, Lastri Meito & Hasyir, 2019) dan (Okafor,
2017) yang menyatakan semakin tinggi biaya lingkungan atau environmental cost

perusahaan akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan semakin baik

environmental performance perusag agpingkatkan financial performance
perusahaan.
H1 : Green Ageeo®

g0 berpen arurmtlljﬁp kinerja

te Governance t

tor yan ng

°fpw\|rf,,

\tUjuaﬂ dnt

e (G

efisiensi eG)mis, yang meliputi
lainnya.
2.3.1. Dewan Direksi

Menurut (Rahmawati, 2017), peran dewan direksi sangat penting dalam
menentukan arah kebijakan perusahaan. Perencanaan strategis yang dibuat oleh

dewan direksi sangat menentukan dalam peningkatan kinerja suatu perusahaan.
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Dengan adanya dewan direksi dalam perusahaan maka akan meningkatkan kinerja
perusahaan.

Menurut (Wardati dkk., 2021), frekuensi rapat dewan diyakini
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan. Dalam rapat dewan memiliki banyak
waktu untuk bertukar, berdiskusi, dan berbagi ide, merencanakan strategi untuk

perusahaan untuk menyelesaikan masg esar perusahaan serta menentukan arah

dan operasional perusajg@

per@m}}]aﬂ

T ﬁr ' arsia
db\s\ %é
dalam proseW put

/.\Jy;)\\\ ~>
9@1’

Menur8 mban 2021), an mlsarlg mer pa an anglgo@ dewan
direksi yan®yb&sifat mdeéeﬂ Eksm\a ke pihak m#hg@lin sehingga

tidak dapat dipgndartmmeQewan komisggis memiliki pgsef™So penting dalam

perusahaan karena dapat men anajemen perusahaan yang
tidak bersih dan tidak transparan, dengan adanya dewan komisaris ini mampu untuk
meminimalisir masalah yang sering terjadi antara prinsipal dan manajemen dalam

perusahaan, maka diharapkan dewan komisaris mampu meningkatkan pengawasan

dalam menciptakan tata kelola perusahaan yang baik. Dengan terciptanya tata
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kelola perusahaan yang baik, maka akan tercipta pengelolaan usaha yang baik dan
akan terjadi peningkatan dalam kinerja perusahaan.

(Wardati dkk., 2021) menjelaskan bahwa semakin tinggi dewan komisaris
di dalam perusahaan maka semakin baik. Karena semakin banyak yang memonitor
tingkah laku manajemen sehingga akan selalu bertindak sesuai dengan keinginan

pemegang saham.

Hal tersebut 3 : s afmawati, 2017) yang

g itif terfiad@p
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inerja ken -<
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|nde en 1S3 omite
sebagai é i internal,

Menurut (Wardati dkK*

audit berp®ga
profitabilitas,
jumlah komite audit yang
dimiliki perusahaan akan memberikan perlindungan dan kontrol yang lebih baik
terhadap proses akuntansi dan keuangan yang pada akhirnya akan memberikan

pengaruh yang baik bagi kinerja keuangan perusahaan.
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Mulyati, 2021) menunjukkan
bahwa komite audit secara simultan maupun parsial, komite audit berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Penelitian lain juga dilakukan oleh (Wardati dkk., 2021)
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Ini menunjukkan bahwa komite audit dapat bekerjasama dengan
perusahaan dalam meningkatkan kineyg#®gangan perusahaan.

H4 : Komite audit berpgpée

S, disu&@%
3 barkaw ;

30



